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ABSTRACT 

The integration of Islamic educational values into the national education system is 
a crucial strategy for shaping a generation with strong character and global 
competitiveness. Islamic education, which is based on the principles of tawhid 
(monotheism), ethics, and knowledge, aligns with the goals of national education 
that emphasize the development of individuals who are faithful, pious, and morally 
upright. This article reviews the literature to analyze the contributions of Islamic 
education, identify implementation opportunities, and evaluate the challenges and 
effective integration strategies. The findings indicate that these values can be 
integrated through the strengthening of character education, the development of a 
religious school culture, and learning processes that emphasize moral and spiritual 
aspects. However, challenges arise, such as limited teacher competence, the lack 
of appropriate teaching materials, and resistance to religion-based education. 
Recommended strategies include enhancing teacher capacity through training, 
developing contextual learning materials, and fostering collaboration with 
stakeholders. With the right approach, Islamic education not only complements the 
national education system but also promotes the development of academically 
excellent and morally grounded generations. This article affirms the strategic role of 
Islamic education as a key asset in achieving the goals of national education in the 
era of globalization, which requires a balance between competence and moral 
values. 
 
Keywords: The Integration of Islamic Education1 into the National Education 
System2 

ABSTRAK 

Integrasi nilai-nilai pendidikan Islam ke dalam sistem pendidikan nasional 
merupakan strategi penting untuk membentuk generasi yang berkarakter kuat dan 
kompetitif secara global. Pendidikan Islam, yang didasarkan pada prinsip tauhid, 
akhlak, dan pengetahuan, selaras dengan tujuan pendidikan nasional yang 
menekankan pembentukan individu yang beriman, bertakwa, dan bermoral tinggi. 
Artikel ini meninjau literatur untuk menganalisis kontribusi pendidikan Islam, 
mengidentifikasi peluang implementasi, serta mengevaluasi tantangan dan strategi 
integrasi yang efektif. Temuan menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut dapat 
diintegrasikan melalui penguatan pendidikan karakter, pengembangan budaya 
sekolah yang religius, dan pembelajaran yang menekankan aspek moral serta 
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spiritual. Namun, tantangan muncul seperti keterbatasan kompetensi guru, 
kurangnya bahan ajar yang sesuai, dan resistensi terhadap pendidikan berbasis 
agama. Strategi yang direkomendasikan meliputi peningkatan kapasitas guru 
melalui pelatihan, pengembangan materi ajar yang kontekstual, serta kolaborasi 
dengan pemangku kepentingan. Dengan pendekatan yang tepat, pendidikan Islam 
tidak hanya melengkapi sistem pendidikan nasional, tetapi juga mendorong 
pembentukan generasi unggul secara akademik dan karakter. Artikel ini 
menegaskan peran strategis pendidikan Islam sebagai aset utama dalam mencapai 
tujuan pendidikan nasional di era globalisasi, yang memerlukan keseimbangan 
antara kompetensi dan nilai moral. 
 
Kata Kunci: Integrasi Pendidikan Islam1, Sistem Pendidikan Nasional2 
 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan nasional di Indonesia 

memainkan peran krusial dalam 

membentuk generasi penerus yang 

tidak hanya unggul secara intelektual, 

tetapi juga berkarakter tangguh dan 

kompetitif di arena global. Sistem 

pendidikan ini dirancang untuk 

mengembangkan kemampuan 

kognitif sekaligus menekankan 

pembinaan moral dan karakter siswa. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik menjadi individu yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat jasmani dan rohani, cakap, 

kreatif, mandiri, serta warga negara 

yang demokratis dan bertanggung 

jawab. Ketentuan ini menegaskan 

bahwa pendidikan nasional Indonesia 

menjunjung prinsip keseimbangan 

antara pencapaian akademik dan 

pembentukan karakter sebagai dasar 

utama dalam mencetak sumber daya 

manusia yang unggul dan 

berintegritas.(Adelia & Salito, 2025; 

Ine, 2025; Putro & Supriyono, 2025; 

Siti Nur Maulidah et al., 2024; Yoma, 

2025). 

Sebagai negara dengan 

populasi Muslim terbesar dunia, 

Indonesia memiliki fondasi 

keagamaan yang kokoh, dengan 

Islam sebagai agama mayoritas. 

Dalam konteks ini, pendidikan Islam 

berperan penting karena menekankan 

nilai-nilai fundamental seperti 

keimanan, ketakwaan, akhlak mulia, 

serta mendorong pengembangan ilmu 

pengetahuan. Nilai-nilai tersebut 

sangat relevan dalam membentuk 

karakter bangsa yang berintegritas. 

Pendidikan Islam tidak hanya fokus 
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pada penguasaan materi keagamaan 

secara teoritis, tetapi juga mendorong 

penerapan nilai-nilai tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari, baik secara 

individu maupun sosial. Dengan 

demikian, pendidikan Islam 

memberikan kontribusi signifikan 

terhadap pencapaian tujuan 

pendidikan nasional, khususnya 

dalam membentuk peserta didik yang 

unggul secara intelektual, moral, dan 

spiritual.(Aulia et al., 2025; Fandra & 

Rambe, 2025; Marlina & Nugraha, 

2025; Qudsi Maulida Shifna, Bilqis 

Tiara, 2020; Tanjung et al., 2025). 

Fenomena globalisasi yang 

berkembang pesat di era kontemporer 

menimbulkan tantangan signifikan 

bagi sistem pendidikan nasional, 

termasuk pendidikan Islam. Di satu 

pihak, kemajuan teknologi, 

komunikasi, dan informasi 

memfasilitasi akses cepat dan luas 

terhadap beragam sumber 

pengetahuan. Namun, di pihak lain, 

arus globalisasi berisiko mengerosi 

nilai-nilai budaya dan moral yang telah 

terinternalisasi dalam masyarakat. 

Dampak ini terlihat dalam pola pikir 

dan perilaku generasi muda yang 

semakin condong ke arah 

individualisme, konsumerisme, serta 

penurunan kesadaran etis. Kondisi ini 

memicu keprihatinan terhadap 

integritas karakter bangsa di masa 

depan. Dalam konteks tersebut, 

pendidikan Islam berperan strategis 

sebagai mekanisme utama untuk 

memperkuat fondasi akhlak dan 

moral, serta sebagai penyeimbang 

dalam membentuk generasi yang 

resilien secara spiritual dan etis di 

tengah dinamika globalisasi yang 

intens.(Purba et al., 2025; 

Syakhsiyyah & Safitri, 2025; 

Widyastuti et al., 2025; Zamhari et al., 

2025). 

Pendidikan Islam menawarkan 

potensi substansial dalam membentuk 

karakter bangsa yang berlandaskan 

pada prinsip-prinsip keimanan dan 

ketakwaan. Nilai-nilai fundamental 

dalam ajaran Islam, seperti integritas, 

akuntabilitas, empati, dan keadilan, 

dapat berfungsi sebagai panduan etis 

yang aplikatif untuk menavigasi 

tantangan era yang semakin 

kompleks. Dalam kerangka sistem 

pendidikan nasional, implementasi 

pendidikan Islam tidak hanya terbatas 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI), tetapi juga dapat 

diintegrasikan ke dalam program 

pendidikan karakter yang diterapkan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

345 
 

di semua tingkatan pendidikan. Nilai-

nilai universal ini memainkan peran 

krusial dalam memperdalam 

pemahaman dan praktik terhadap 

Pancasila sebagai fondasi negara. 

Oleh karena itu, pendidikan Islam 

diantisipasi mampu memberikan 

kontribusi konkret dalam membentuk 

generasi yang tidak hanya berprestasi 

secara akademik, tetapi juga memiliki 

integritas moral dan etika yang solid, 

sejalan dengan tujuan pendidikan 

nasional.(Aswati & Chanifudin, 2025; 

Mistam & Maujud, 2025; Rizqi et al., 

2025; Sulaiman, 2025; Zamroni et al., 

2025). 

Meskipun pendidikan Islam 

menawarkan potensi signifikan, 

implementasinya dalam sistem 

pendidikan nasional Indonesia 

dihadapkan pada sejumlah tantangan 

substansial. Tantangan utama 

meliputi integrasi nilai-nilai Islam ke 

dalam konteks pendidikan yang 

pluralistik dan multikultural, di mana 

Indonesia sebagai negara dengan 

keragaman agama, etnis, dan budaya 

memerlukan strategi inklusif untuk 

menghindari eksklusivitas atau 

pertentangan nilai. Selain itu, 

kompetensi pedagogis dan kualitas 

tenaga pendidik menjadi hambatan 

penting, karena banyak guru 

mengalami kesulitan dalam 

menerapkan nilai-nilai Islam secara 

relevan dan kontekstual, sesuai 

dengan perkembangan zaman serta 

kebutuhan siswa. Di samping itu, 

keterbatasan sumber daya 

pembelajaran yang selaras dengan 

dinamika sosial modern turut 

membatasi efektivitas dan efisiensi 

pendidikan Islam.(Eka Lindayati et al., 

2025; Ridwanuloh et al., 2025; 

Yuldafriyenti et al., 2025; Zaini et al., 

2025). 

Pendidikan Islam perlu 

beradaptasi dengan dinamika zaman 

modern tanpa mengorbankan prinsip-

prinsip intinya. Di tengah kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi, 

pendidikan ini harus menekankan nilai 

moral yang kokoh dan relevan untuk 

generasi muda. Menghadapi 

globalisasi, peserta didik harus 

dibekali sikap toleran, kemampuan 

bersaing internasional, serta 

pemeliharaan identitas keagamaan 

dan budaya. Oleh karena itu, kajian 

mendalam diperlukan untuk 

mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam secara efektif ke 

dalam sistem pendidikan nasional. 

Penelitian ini bertujuan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

346 
 

mengeksplorasi model integrasi 

tersebut, serta menganalisis 

hambatan dan pendekatan 

implementasinya. Melalui strategi 

yang tepat, pendidikan Islam dapat 

menjadi fondasi utama dalam 

membentuk generasi yang intelektual, 

terampil, berkarakter tangguh, dan 

kompetitif di skala global.(Ekowati et 

al., 2025; Umam et al., 2025). 

Pendidikan nasional di 

Indonesia, sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003, bertujuan untuk meningkatkan 

kecerdasan bangsa dan membentuk 

individu yang utuh, yang meliputi 

pengembangan intelektual serta 

pembinaan karakter berdasarkan 

nilai-nilai agama dan budaya 

setempat. Salah satu strategi utama 

untuk mencapai tujuan ini adalah 

mengintegrasikan nilai-nilai 

pendidikan Islam ke dalam sistem 

pendidikan nasional, yang sangat 

relevan mengingat mayoritas 

penduduk Indonesia beragama Islam, 

sehingga memengaruhi pola pikir dan 

norma sosial masyarakat.(Ine, 2025; 

Taufiqurrahman et al., 2025; Wakib 

Kurniawan et al., 2025). 

Nilai-nilai pendidikan Islam 

didasarkan pada tiga prinsip pokok: 

akidah (keimanan), ibadah 

(penghambaan kepada Allah), dan 

akhlak (etika). Prinsip-prinsip ini 

bertujuan membentuk individu yang 

beriman, bertakwa, dan bermoral 

tinggi, sehingga mencapai konsep 

insan kamil atau manusia sempurna. 

Al-Qur’an menjelaskan pendidikan 

Islam sebagai panduan hidup yang 

seimbang antara kebutuhan duniawi 

dan ukhrawi, seperti dalam Surah Al-

Baqarah ayat 201. Pendidikan ini juga 

menekankan peran ilmu sebagai 

sarana mendekatkan diri kepada Allah 

sambil memberikan manfaat bagi 

orang lain, sesuai hadis Nabi 

Muhammad SAW: "Sebaik-baik 

manusia adalah yang paling 

bermanfaat bagi manusia lainnya" 

(HR. Ahmad).(Harahap Fadillah, 

Mulya Yasmin, Luthfi Ariandhika 

Wahyu, 2025; Samsukadi Mochamad, 

Amrulloh, 2025). 

Integrasi nilai-nilai Islam ke 

dalam pendidikan nasional dapat 

diwujudkan melalui tiga strategi 

utama. Pertama, dalam kurikulum, 

nilai-nilai tersebut dapat dimasukkan 

ke mata pelajaran seperti Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan 
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(PPKn) serta Pendidikan Agama Islam 

untuk mendukung pengembangan 

karakter siswa. Kedua, melalui 

metode pembelajaran, nilai-nilai Islam 

diterapkan lewat pendekatan seperti 

teladan, nasihat, pembiasaan, dan 

diskusi reflektif, yang terinspirasi dari 

praktik Rasulullah SAW dalam 

mendidik sahabat. Ketiga, dengan 

membangun lingkungan sekolah yang 

menjunjung nilai-nilai Islam, seperti 

toleransi, kejujuran, tanggung jawab, 

dan kerja sama. Akibatnya, sekolah 

menjadi wadah efektif untuk 

membentuk karakter yang 

mencerminkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari.(Dwiyana et al., 

2025; Hairunnisa, 2025). 

Guru memiliki peran sentral 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam proses pendidikan. 

Fungsi mereka melampaui 

penyampaian materi akademis, 

meliputi pula sebagai model perilaku 

dalam penerapan prinsip-prinsip Islam 

sehari-hari. Guru diharapkan dapat 

menginternalisasikan nilai-nilai 

tersebut ke dalam berbagai disiplin 

ilmu, sehingga peserta didik tidak 

hanya memperoleh pengetahuan 

kognitif, tetapi juga mengalami 

pembentukan karakter. Pendidikan 

karakter yang berbasis nilai Islam 

berfungsi sebagai mekanisme utama 

dalam membentuk kepribadian siswa, 

melalui penanaman nilai seperti 

integritas, akuntabilitas (amanah), 

ketabahan, dan rasa terima kasih. 

Nilai-nilai ini diintegrasikan melalui 

aktivitas pembelajaran, baik secara 

formal di ruang kelas maupun melalui 

interaksi informal di lingkungan 

sekolah.(E. J. Nasution et al., 2025; 

Ramadani et al., 2025). 

Walaupun pengintegrasian nilai-

nilai Islam ke dalam sistem pendidikan 

nasional menawarkan manfaat 

potensial yang signifikan, 

implementasinya dihadapkan pada 

berbagai rintangan. Tantangan utama 

mencakup penolakan terhadap 

inovasi akibat isu-isu inklusivitas, 

keterbatasan kompetensi pendidik 

dalam menerapkan nilai-nilai Islam, 

serta ketidaksesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan spiritual siswa. 

Upaya mitigasi yang diusulkan 

meliputi program pelatihan 

berkelanjutan bagi guru, 

pengembangan kurikulum yang lebih 

inklusif, serta kolaborasi antara 

pemerintah, institusi pendidikan, dan 

masyarakat. 
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B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan 

metode tinjauan literatur (literature 

review) sebagai strategi utama untuk 

mengeksplorasi penggabungan nilai-

nilai pendidikan Islam ke dalam sistem 

pendidikan nasional. Pendekatan ini 

melibatkan pengumpulan informasi 

dari beragam sumber tertulis yang 

relevan, termasuk buku, artikel 

penelitian, jurnal akademik, laporan 

studi, tesis, serta dokumen terkait 

lainnya. Metode ini tidak mencakup 

pengumpulan data lapangan melalui 

eksperimen atau kuesioner, 

melainkan menekankan pada evaluasi 

mendalam dan analisis konten dari 

literatur yang telah tersedia. Tujuan 

utamanya adalah mencapai wawasan 

komprehensif, menyusun ringkasan 

teoretis, serta mengungkap temuan 

dan pola perkembangan dalam bidang 

kajian yang bersangkutan. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

 Integrasi nilai-nilai pendidikan 

Islam ke dalam sistem pendidikan 

nasional menawarkan berbagai 

kesempatan, tetapi juga menimbulkan 

tantangan yang harus diperhatikan 

dengan serius. Oleh karena itu, 

diperlukan pendekatan yang tepat 

untuk memastikan proses integrasi ini 

berjalan lancar dan menghasilkan 

dampak yang maksimal. Dalam 

pembahasan ini, kita akan 

menjelaskan lebih detail tentang 

peluang yang bisa dimanfaatkan, 

tantangan yang mungkin muncul saat 

penerapan, serta strategi yang dapat 

diterapkan untuk mendukung 

pencapaian tujuan pendidikan 

nasional secara menyeluruh.(Safira et 

al., 2025; A. Siregar, 2025). 

Peluang Integrasi Nilai-Nilai 

Pendidikan Islam dalam Sistem 

Pendidikan Nasional, nilai-nilai yang 

ada dalam pendidikan Islam sangat 

cocok dengan tujuan utama 

pendidikan nasional, terutama dalam 

hal membentuk karakter siswa. 

Prinsip-prinsip seperti kejujuran, 

tanggung jawab, kerja keras, 

perdamaian, dan keadilan adalah 

dasar penting dalam pendidikan Islam 

yang bisa diterapkan langsung di 

lingkungan pendidikan nasional. 

Dengan menggabungkan nilai-nilai ini, 

kita tidak hanya membantu 

membangun moral dan etika pada 

generasi muda, tetapi juga 

memungkinkan penerapannya yang 

luas dalam kehidupan sehari-hari dan 

masyarakat. Hal ini pada akhirnya 
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akan membantu menciptakan karakter 

bangsa yang memiliki akhlak baik dan 

integritas tinggi. (Aulia Herawati et al., 

2025; David Rahman, Samsul 

Hidayat, 2025; Nadila Juanda, Ine 

Indiyani, Faizal Hasbi, 2025) 

Salah satu kesempatan utama 

untuk menggabungkan nilai-nilai 

pendidikan Islam adalah dengan 

menerapkan pendidikan karakter yang 

sedang dikembangkan dalam sistem 

pendidikan nasional. Pendidikan 

karakter, yang menekankan 

pembentukan perilaku moral yang 

baik, memiliki tujuan yang serupa 

dengan pendidikan Islam. Sebagai 

contoh, nilai tawakkal yaitu berserah 

diri kepada Tuhan setelah melakukan 

upaya maksimal selaras dengan nilai 

tanggung jawab yang ditekankan 

dalam pendidikan karakter di 

Indonesia. Nilai-nilai semacam ini 

dapat diajarkan bukan hanya melalui 

pelajaran agama, tetapi juga melalui 

pengalaman sehari-hari siswa, baik di 

dalam maupun di luar ruang kelas.(M. 

shalahuddin, 2024; Yusri et al., 2024). 

Pendekatan pendidikan yang 

lebih komprehensif dan terintegrasi 

dalam Kurikulum Merdeka 

memberikan kesempatan lebih luas 

untuk menyisipkan nilai-nilai Islam ke 

dalam proses belajar-mengajar. 

Melalui inisiatif seperti pembelajaran 

berbasis proyek, penguatan 

pendidikan karakter, dan 

pengembangan profil pelajar 

Pancasila, siswa dapat diperkenalkan 

dan dilatih untuk menerapkan nilai-

nilai keagamaan universal, termasuk 

nilai-nilai Islam, dalam rutinitas harian 

mereka. Dengan cara ini, 

penggabungan nilai-nilai Islam dalam 

pendidikan karakter tidak hanya 

berkontribusi pada peningkatan 

moralitas generasi muda, tetapi juga 

membantu membentuk individu yang 

kuat dan mampu bersaing di kancah 

global.(Lely, 2024; N. Siregar et al., 

2024). 

Selain itu, pendidikan Islam 

dapat berfungsi sebagai instrumen 

untuk memperkuat identitas nasional 

di tengah tantangan globalisasi yang 

semakin menggerus nilai-nilai budaya 

setempat. Pada zaman modern yang 

penuh dengan pengaruh budaya luar 

negeri, pendidikan Islam memiliki 

peran krusial dalam melestarikan dan 

menjaga jati diri bangsa. Nilai-nilai 

Islam yang menekankan kasih 

sayang, toleransi, dan rasa hormat 

terhadap orang lain dapat menjadi 
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pijakan untuk menciptakan harmoni 

antar kelompok beragama. Dengan 

demikian, pendidikan Islam ikut 

berkontribusi pada pembentukan 

karakter bangsa yang didasarkan 

pada nilai-nilai moral dan spiritual 

yang bersifat universal.(’Adilah & 

Amelia, 2024; Sapruddin, 2025). 

Meskipun ada banyak peluang, 

integrasi nilai-nilai pendidikan Islam ke 

dalam sistem pendidikan nasional 

menghadapi tantangan. Kendala 

utama adalah keragaman budaya dan 

agama di Indonesia, sehingga 

pendidikan Islam perlu disampaikan 

secara inklusif, menekankan nilai-nilai 

universal tanpa mengabaikan 

perbedaan. Tantangan lain adalah 

pandangan masyarakat yang melihat 

pendidikan Islam hanya sebagai 

pengajaran agama semata, sehingga 

nilai-nilai Islam kurang terintegrasi ke 

mata pelajaran lain. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk mengubah 

paradigma ini, agar pendidikan Islam 

dipandang sebagai alat membangun 

moral dan karakter bangsa, bukan 

sekadar membentuk individu 

religius.(Selvia, 2024; Syukron Jamal, 

2025). 

Keterbatasan sumber daya 

manusia, khususnya kompetensi guru 

dalam mengintegrasikan nilai-nilai 

Islam ke dalam pendidikan nasional, 

merupakan tantangan utama. Banyak 

guru belum menerima pelatihan 

memadai untuk mengajarkan 

pendidikan Islam secara efektif dalam 

kehidupan sehari-hari. Penguatan 

kompetensi guru dan pengembangan 

kurikulum yang menggabungkan nilai-

nilai Islam lintas mata pelajaran masih 

diperlukan. Selain itu, ketersediaan 

bahan ajar yang relevan dan 

kontekstual dengan kebutuhan 

pendidikan nasional terbatas. 

Pengembangan materi pembelajaran 

yang aplikatif dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman krusial untuk 

memaksimalkan peran pendidikan 

Islam dalam pembentukan karakter 

peserta didik. Kurangnya fokus pada 

bahan ajar holistik menghambat 

optimalisasi pendidikan Islam. 

(Purnama et al., 2024; Wibowo & 

Noor, 2024). 

Strategi implementasi nilai 

pendidikan islam dalam pendidikan 

nasional untuk mengatasi tantangan 

tersebut, strategi utama meliputi 

pelatihan berkelanjutan bagi guru 

guna mengintegrasikan nilai-nilai 
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Islam ke dalam pendidikan karakter 

dan pembelajaran harian. Pelatihan ini 

bertujuan meningkatkan kompetensi 

guru dalam penyampaian nilai moral 

dan agama, serta aplikasinya dalam 

kehidupan siswa. Selain itu, 

pengembangan bahan ajar yang 

kontekstual dengan sosial dan budaya 

Indonesia krusial. Materi harus 

dirancang untuk mengakomodasi 

pluralitas agama dan budaya, dengan 

penekanan pada nilai-nilai universal 

seperti toleransi, integritas, empati, 

dan keadilan yang terdapat dalam 

berbagai agama, termasuk 

Islam.(Fitria et al., 2024; S. Nasution, 

2023). 

Strategi penting lainnya 

melibatkan pemanfaatan teknologi 

dalam pendidikan. Pada era digital, 

media digital dan platform 

pembelajaran daring memfasilitasi 

penyebaran nilai-nilai pendidikan 

Islam kepada lebih banyak peserta 

didik, termasuk di daerah terpencil. 

Teknologi berfungsi sebagai alat 

efektif untuk menyampaikan 

pendidikan Islam yang aplikatif dan 

meningkatkan kesadaran nilai moral 

dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

itu, kolaborasi antara pemerintah, 

lembaga pendidikan, dan masyarakat 

krusial untuk memperkuat 

implementasi pendidikan Islam. 

Pemerintah dapat memberikan 

dukungan melalui kebijakan dan 

pendanaan, sementara lembaga 

pendidikan serta masyarakat 

berkontribusi dalam pengembangan 

dan penerapan kurikulum yang adaptif 

terhadap kebutuhan lokal dan global. 

D. Kesimpulan 

Integrasi nilai-nilai pendidikan 

Islam ke dalam sistem pendidikan 

nasional merupakan inisiatif strategis 

untuk mencetak generasi yang 

intelektual dan bermoral tinggi. 

Berdasarkan Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, pendidikan 

diarahkan untuk menghasilkan warga 

negara Indonesia yang beriman dan 

berbudi pekerti luhur. Nilai-nilai Islam 

seperti integritas, akuntabilitas, dan 

toleransi sejalan dengan visi tersebut. 

Implementasi dapat dilakukan melalui 

kurikulum berorientasi karakter, 

pendekatan pembelajaran melalui 

teladan, serta atmosfer sekolah yang 

religius, dengan peran guru sebagai 

mentor moral utama. Meskipun 

demikian, hambatan seperti 

keterbatasan kompetensi guru dan 

penolakan terhadap inovasi perlu 

ditangani melalui program pelatihan 
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berkelanjutan, pembaruan kurikulum, 

serta sinergi antara sekolah, keluarga, 

dan komunitas. Evaluasi periodik 

serta adopsi teknologi pendidikan 

penting untuk meningkatkan 

efektivitas. Melalui kolaborasi yang 

solid, integrasi nilai Islam dapat 

dioptimalkan, menjadikan pendidikan 

nasional sebagai medium 

pengembangan ilmu pengetahuan 

sekaligus pembinaan karakter bangsa 

yang superior dan religius. 
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